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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pen
Upaya Mew

in  Pedagang Kﬂﬁ Lima Sebagai

penataan pedagang kaki lima di Kabupaten Sleman dibuat oleh pemerintah
agar pedagang kaki lima dapat lebih tertata, serta dapal mewujudkan kota
yang bersih, indah, tertib dan aman. Berdasarkan data hasil penelitian dari
beberapa faklor yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pemerintah
dalam hal penatasn pedagang kaki lima didapatkan bahwa masih ada



pencapaian tujuan yang belum terealisasi seperti kesulitan menentukan
relokasi yang sesuai dengan kondisi strategis dan komunikasi antara

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penataan pedagang kaki

- Partisipasi aktif masyarakat

dalam pedagang kaki lima. Tidak jarang PKL menggunakan



fasilitas umum seperti trotoar sebagai tempat berdagang, dalam hal
tersebut masyarakal tentu memiliki hak untuk mendukung atau
tidaknya keberadaan PKL. Sejauh ini peran masyarakat sangat
membantu pemerintah dalam penvelesaian masalah PKL untuk

pelanggan PKL okan sepi dan tidak sama sekali mendukung
perekonomian PKL itu sendiri.



- Lemahnya aparat penegak hukum

Lemahnya aparat penegak hukum dalam penataan PKL di
Kabupaten Sleman dapat dibuktikan dengan masih banyaknya PKL
yang masih berdagang di tempat yang tidak seharusnya digunakan.

3. Satuan Polisi Pamong Praja diharapkan dapat bekerja sesuai dengan peran
yang seharusnya sesuai dengan peraturan Dearah Kabupaten Sleman No
11 Tahun 2004 Tentang Pedagang Kaki Lima dalam hal penertiban. Selain



pemerintah daerah juga harus diterapkan




	SKRIPSI-17940025-MEGA QORINA DEWI - Mega Qorina Dewi_106.pdf (p.1)
	SKRIPSI-17940025-MEGA QORINA DEWI - Mega Qorina Dewi_107.pdf (p.2)
	SKRIPSI-17940025-MEGA QORINA DEWI - Mega Qorina Dewi_108.pdf (p.3)
	SKRIPSI-17940025-MEGA QORINA DEWI - Mega Qorina Dewi_109.pdf (p.4)
	SKRIPSI-17940025-MEGA QORINA DEWI - Mega Qorina Dewi_110.pdf (p.5)

